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Histori Artikel ABSTRACT  

 

This research aims to analyze: the differences in the influence of 
the inquiry learning model and the Direct Learning model on 
student learning outcomes; This research is quantitative 
research with a quasi-experimental design type. The population 
in this study was all class VIII of SMP Negeri 27 Medan for the 
2022/2023 academic year. The test was carried out using Two 

Way ANOVA. The results of the research show that (1) there are 
differences in the influence between the inquiry learning model 
and the direct learning model on social studies student learning 
outcomes; There is no interaction between initial social studies 
abilities (high, medium and low) and learning models on student 
learning outcomes at SMP Negeri 4 Medan. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di dalam kelas tidak pernah lepas dari berbagai macam 
permasalahan. Permasalahan tersebut bisa berupa motivasi, minat belajar, hasil belajar 

siswa dan lain-lain. Masalah hasil belajar bisa terjadi karena kurang adanya dorongan 
dan pasifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, permasalahan 

hasil belajar bisa berupa rendahnya nilai yang diperoleh siswa pada saat ulangan. Hasil 

belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Menurut Nana Sudjana 
(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, hasil belajar merupakan tujuan utama 

dalam proses belajar mengajar di kelas.  
Permasalahan yang ada di SMP Negeri 27 Medan sangat bervariatif. Salah satu 

permasalahan yang kerap di temui adalah rendahnya hasil belajar siswa. Permasalahan 

dalam hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang memengaruhi 
timbulnya masalah pembelajaran bisa berasal dari kondisi siswa, guru, dan penerapan 

strategi pembelajaran (Sindhunata, 2001). Faktor pertama yang mempengaruhi adalah 
kondisi siswa. Masalah tersebut antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis yang 

berasal dari keadaan siswa. Selain itu, siswa kurang memiliki motivasi dan semangat 
belajar. Dari penjelasan di atas, maka perlu adanya alternative pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan kondisi kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran di 
sekolah.  
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Faktor kedua yang mempengaruhi timbulnya permasalahan dalam proses 

pembelajaran berasal dari guru (Sindhunata, 2001). Hal ini disebabkan karena masih 
banyak guru yang memiliki pengalaman mengajar yang rendah, serta kurang memahami 

model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual di kelas. Hal ini tentunya perlu 
penyelsaian dan tindakan yang tepat untuk mengatasinya. Selain dari faktor guru, 

kurangnya penerapan strategi pembelajaran juga dapat menimbulkan masalah dalam 
pembelajaran. Strategi pembelajaran umumnya dikoordinasi oleh guru, apabila guru 

kurang bisa mengatur waktu untuk menerapkan strategi pembelajaran maka hal ini 
akan menghambat proses pembelajaran (Slameto, 2013).  

Faktor ketiga yang mempengaruhi timbulnya permasalahan dalam proses 

pembelajaran adalah penerapan strategi pembelajaran (Sindhunata, 2001). Hal ini 
dikarenakan metode mengajar yang kurang menarik dan perlu adanya suatu 

pembaharuan yang lebih baik. Hal ini didukung pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006) 
yang menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar dimana harus terciptanya iklim yang baik antara guru dan 
siswa untuk mencapai keberhasilan belajar. Jika dalam proses dilaksanakan dengan 

baik, maka terciptalah suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dari 

beberapa penjelasan masalah di atas, maka perlu adanya suatu solusi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan penerapan suatu model pembelajaran 

yang dapat menunjang ketercapaian dan keberhasilan didalamnya.  
Salah satu model yang di harapkan dapat menjadi alternative dalam mengatasi 

permasalahan di SMP Negeri 27 Medan adalah model pembeajaran inkuiri. Menurut 
Nasution (2016), model inkuiri adalah proses belajar yang memberi kesempatan pada 

siswa untuk menguji dan menafsirkan problem secara sistematika yang memberikan 
konklusi berdasarkan pembuktian dalam penerapannya menggunakan pendekatan 

saintifik. Dengan adanya proses penerapan langkah-langkah model pembelajaran yang 

baik, siswa lebih aktif dan memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga memiliki hasil 
belajar yang baik. Setelah mengetahui permasalahan pembelajaran diatas, maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Model Inkuiri Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP 
Negeri 27 Medan”. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bentuk qausi eksperimental design. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 27 Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II Tahun Pelajaran 2023/2024. Alasan peneliti memilih sekolah ini, karena 

penelitian yang sejenis belum pernah dilaksanakan di sekolah tersebut. Selanjutnya 
pembelajaran di SMP Negeri 27 Medan selama ini masih konvensional dengan 

pembelajaran yang didominasi oleh guru, siswa pasif dan selalu menunggu perintah 
guru, interaksi siswa dengan siswa maupun guru jarang terjadi, selain itu 

ditemukannya permasalahan mengenai hasil belajar siswa. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 27 Medan. Sampel yang terpilih yaitu kelas VIII-1 

dengan jumlah 31 siwa sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, dan kelas VIII-2 dengan jumlah 31 
siswa sebagai kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

konvensional. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

 Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre test-Post test Control 
Group Design. Menurut Sugiyono (2015) Pre test-Post test Control Group Design dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi tes 

kemampuan awal untuk mengetahui keadaan awal apakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Berikut ini gambaran desain penelitian sesuai dengan rancangan Pre test-Post test 

Control Group Design. 
 

Kelas  Kemampuan 

Awal 

Perlakuan Kemampuan 

Akhir 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol  03 - O4 

(Sugiyono, 2015) 
Tabel 1. Desain Penelitian 

 
Pada penelitian ini akan diperoleh sejumlah data yang meliputi (1) hasil tes kemampuan 

awal IPS  siswa, (2) Tes hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 

 Tes kemampuan awal IPS siswa digunakan untuk mengetahui kesetaraan kelas 
sampel penelitian dan kemampuan awal yang telah dimiliki siswa sebelum proses 

pembelajaran dilakukan. Untuk memperoleh gambaran terhadap kemampuan awal IPS 

siswa dilakukan perhitungan rata-rata dan simpangan baku. Rangkuman hasil analisis 
deskriptif data kemampuan awal IPS siswa disajikan pada Tabel 2.berikut ini. 

 

Kelas Skor Ideal N minx  maksx  𝑥 

Eksperimen  
100 

31 32 58 45,35 

Kontrol 31 30 54 42,96 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Kemampuan Awal IPS Siswa 
 

Selanjutanya dilakukan pengelompokkan KAM (tinggi, sedang, dan rendah) 

dengan ketentuan siswa yang memiliki nilai 𝐾𝐴𝑀 ≥  𝑥 + 𝑆𝐷 dikelompokkan dalam 

kemampuan IPS tinggi, siswa yang memiliki nilai (𝑥 − 𝑆𝐷 < 𝐾𝐴𝑀 < 𝑥 + 𝑆𝐷) 
dikelompokkan dalam kemampuan IPS sedang, sedangkan siswa yang memiliki nilai 
𝐾𝐴𝑀 ≤ 𝑥 − 𝑆𝐷 dikelompokkan dalam kemampuan rendah. Rangkuman hasil perhitungan 

tersajikan pada Tabel 3 berikut: 

Kategori 

KAM 
Statistik 

Pembelajaran 

Inkuiri Langsung 

Tinggi 

N 8 7 

Rata-rata 53,75 51,42 

Standar Deviasi 2,25 1,90 

Sedang 

N 16 20 

Rata-rata 45,25 41,70 

Standar Deviasi 3,08 3,62 

Rendah 

N 7 4 

Rata-rata 36,00 34,50 

Standar Deviasi 1,63 1,91 

Tabel 3. Deskripsi Pengelompokkan Siswa Berdasarkan KAM 

Dari rekapitulasi Tabel 3. di atas diperoleh pada kelas eksperimen  kemampuan 
awal siswa untuk kategori tinggi berjumlah 8 siswa, sedang 16 siswa dan rendah 7 

siswa, sedangkan pada kelas kontrol kemampuan awal siswa untuk kategori tinggi 
berjumlah 7 siswa, sedang 20 siswa dan rendah 4 siswa. 
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Deskripsi Hasil Belajar IPS Siswa 

Tes hasil belajar IPS siswa dilakukan pada akhir pembelajaran dengan jenis soal 
yang sama pada 2 kelompok kelas. Tes akhir (post test) diikuti 62 orang siswa yang 

terbagi ke dalam 2 kelas yaitu, kelas eksperimen berjumlah 31 siswa dan kelas kontrol 

berjumlah 31 siswa. Berdasarkan data dari hasil post test diperoleh skor terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛), 

skor tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠), skor rata-rata ( x ), dan standar deviasi (SD) untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol seperti tampak pada Tabel 4 berikut. 
 

Kelas 
Skor 

Ideal 

Data Post test 

𝑥𝑚𝑖𝑛  𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  𝑥̅ SD 

Eksperimen (Pembelajaran Inkuiri) 
100 

76 96 87,55 4,86 

Kontrol (Pembelajaran Langsung) 74 92 85,42 4,04 

Tabel 4 . Data Hasil  Post Test Hasil Belajar IPS Siswa 

Dari Tabel 4 memperlihatkan bahwa skor minimal posttest hasil belajar IPS siswa 

di kelompok eksperimen lebih tinggi (78) dibandingkan kelompok kontrol (76), pada skor 
maksimal hasil belajar IPS  siswa kelompok eksperimen juga lebih tinggi (96) dari kelas 

kontrol (92). Begitu juga dengan nilai rata-rata posttest hasil belajar IPS untuk kelompok 

eksperimen (87,55) lebih tinggi dibanding rata-rata posttest siswa untuk kelompok 
kontrol (85,42).  

Adapun deskripsi hasil posttest hasil belajar siswa IPS berdasarkan kemampuan 
awal IPS dapat dilihat pada Tabel 5. berikut ini: 

 

Kategori 
KAM 

Nilai Rata-rata Kelas 

Pembelajaran 

Inkuiri 
(Eksperimen) 

Pembelajaran 

Langsung 
(Kontrol) 

Tinggi 93,25 90,29 

Sedang 87,75 85,67 

Rendah 80,57 79,00 

Tabel 5. Deskripsi Post Test Berdasarkan KAM 

Uji Normalitas Hasil Belajar  Siswa IPS 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛 > 0,05, maka 𝐻0 

diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jika 

nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛 < 0,05, maka 𝐻𝑎 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. Hasil rangkuman perhitungan normalitas hasil belajar siswa IPS 

dengan menggunakan SPSS 26 disajikan pada Tabel 6 berikut: 
 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

Post Test Hasil 
Belajar Siswa 

Post Test 
Eksperimen 

(Inkuiri) 

.150 31 .074 

Post Test Kontrol 
(Pembelajaran 

Langsung) 

.138 31 .140 

Tabel 6. Hasil Normalitas Hail Belajar Siswa 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada Tabel 10 di atas 
diperoleh bahwa kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,74 dan pada 
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kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,140. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,74 > 0,05, 

demikian juga halnya dengan kelas kontrol nilai signifikansi juga lebih besar dari taraf 
signifikansi yaitu 0,140 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas 

sampel berasal dari populasi yang memiliki data berdistribusi normal 

DISKUSI 
 Dari hasil analisis data secara deskriptif setelah diberikan perlakuan maka 

diperoleh hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen yaitu 
sebesar 87.55 dan kelas kontrol sebesar 85,42. Hasil dari penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian (Gozali, I., Syamsuri., Nindiasari, H., & Fatah, 2022) yaitu 

berdasarkan data uji hipotesis didapatkan nilai t-hitung ≥ ttabel yaitu 2,871 > 1,99667  

artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar. (Setyaningsih, R., & Rahman, 2022) juga 

menunjukkan hasil dari penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang positif ketika 
pembelajaran yang mengaplikasikan model problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa yang mendapatkan nilai signifikansi < 0,05 yang membuktikan 

bahwasanya 𝐻𝑎 diterima. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwasanya 
siswa dikelas eksperimen mengalami kenaikan rerata yang lebih besar jika 

diperbandingkan dengan kelas kontrol. 
 Ditinjau dari proses selama penelitian, proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen lebih cepat mendapat respon oleh siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal ini dimungkinkan karena model pembelajaran inkuiri (kelas eksperimen) lebih 
menekankan pembelajaran yang langsung melibatkan siswa, pemberian masalah 

kehidupan nyata dan belajar kelompok sehingga hal ini membuat pengetahuan akan 
lebih lama diingat oleh siswa jika dibandingkan pada kelas kontrol yang 

menitikberatkan pembelajaran yang berpusat pada guru. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, temuan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan diperoleh beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran 
inkuiri terhadap hasil belajar IPS siswa di SMP Negeri 4 Medan. Adapun beberapa 

simpulan yang diperoleh yaitu: Terdapat perbedaan pengaruh antara model 
pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar IPS 

siswa, Tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal IPS (tinggi, sedang, dan rendah) 
dan model pembelajaran terhadap hasil belajar IPS siswa di SMP Negeri 4 Medan. 
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